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Abstract 

Pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) is an ornamental plant from the 

Myrtaceae family. Several phytochemical tests from previous researchers 

reported that pucuk merah contains secondary metabolites that have 

benefits such as antioxidants, antibacterials, and anti-cancer. In addition, 

the distinctive aroma produced from pucuk merah  leaves indicates the 

presence of essential oils whose bioactivity can be studied. Still, there has 

been no report on this plant's chemical components or bioactivity. 

Therefore, this study aims to determine the content of chemical components 

of pucuk merah  essential oil and their bioactivity as antibacterial and 

toxicity. The isolation of essential oils was carried out by the hydro 

distillation method. The chemical components of essential oils were 

analyzed using the Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 

method. GC-MS results showed the presence of 42 compounds with four 

main compounds, namely caryophyllene (23.45%), 3-carene (15.67%), α-

terpineol (10.74%), and α-pinene (5.98%) ). Antibacterial test of pucuk 

merah  essential oil using the disc diffusion method showed strong activity 

against Staphylococcus aureus and Escherichia coli with inhibition zones of 

16.15 ± 2.03 and 16.13 ± 1.74 mm at 100% concentration. The results of the 

toxicity test of pucuk merah  essential oil using the BSLT (Brine Shrimp 

Lethality Test) method on Artemia salina Leach shrimp larvae showed 

strong toxic properties with an LC50 value of 3.99 µg/mL.  
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Pendahuluan 

Sejak dahulu pengobatan tradisional telah 

digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. 

Saat ini minat terhadap penggunaan obat 

tradisional kembali meningkat, hal ini 

disebabkan karena harganya yang murah, 

proses pembuatannya yang sederhana dan efek 

samping yang diberikan sedikit. Umumnya 

bahan yang digunakan sebagai obat tradisional 

ini berasal dari tumbuh-tumbuhan.  Manfaat 

obat yang diberikan oleh tumbuh-tumbuhan ini  

disebabkan oleh senyawa aktif yang 

terkandung di dalamnya[1]. Salah satu dari 

tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan obat 

tradisional adalah tanaman pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) 

Tanaman pucuk merah adalah jenis tanaman 

hias yang tergolong dalam famili Myrtaceae. 

Tanaman ini mempunyai 2 jenis daun, yaitu 

daun muda berwarna merah dan daun tua 
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  berwarna hijau, daun tanaman pucuk merah ini 

juga  memiliki aroma yang khas jika diremas. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia dilaporkan 

bahwa daun tanaman pucuk merah 

mengandung metabolit sekunder berupa 

alkaloid, triterpenoid, steroid, saponin, fenolik 

dan flavonoid[2]. Senyawa metabolit sekunder 

ini dilaporkan memiliki manfaat sebagai 

antioksidan[3], antikanker[4], antiinflamasi[5], 

antihiperurisemia[6], antitumor dan 

antiangiogenesis[7].  

Dalam upaya pengembangan pemanfaatan 

daun tanaman pucuk merah sebagai obat 

tradisional perlu diikuti dengan uji 

bioaktivitasnya secara ilmiah. Dari berbagai 

riset telah terbukti bahwa ekstrak daun hijau 

tumbuhan pucuk merah mengandung fenolik 

dan flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai 

antiangiogenik[7], serta alkaloid yang memiliki 

aktivitas antihiperurisemia yang dapat 

menurunkan kadar asam urat[6]. Adapun 

senyawa hasil isolasi yang dilaporkan dari 

tumbuhan ini diantaranya: senyawa kalkon 

sebagai antikanker[8], senyawa asam asiatat dan 

asam terminolat sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli[2], dan 

senyawa asam betulinat memiliki sifat 

toksisitas terhadap Artemia salina Leach[4]. 

Penelitian sebelumnya juga telah melaporkan 

komponen kimia minyak atsiri daun pucuk 

merah             (dari Odisha (India)) serta 

aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan 

sitotoksik terhadap sel kanker HCT-116 dan Pa-

1[5]. Namun sejauh ini aktivitas antibakteri dan 

toksisitas terhadap larva udang Artemia salina 

Leach dari minyak atsiri daun tumbuhan pucuk 

merah serta komponen kimia minyak atsiri 

pucuk merah khususnya dari Indonesia juga 

belum dilaporkan. Pemilihan uji  toksisitas ini 

didasarkan pada komponen kimia minyak 

atsiri hasil isolasi diketahui terdiri dari 

golongan terpenoid (monoterepen dan 

seskuiterpen), dimana golongan senyawa ini 

telah dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri 

dan toksisitas [9][10][11]. 

Artikel ini melaporkan kandungan kimia 

minyak atsiri yang diisolasi dari daun pucuk 

merah dan potensinya sebagai antibakteri dan 

toksisitas, isolasi minyak atsiri dilakukan 

dengan  hidrodistilasi[12], analisis kandungan 

kimia minyak atsiri hasil isolasi dilakukan 

dengan metode Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS)[10], Uji aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi 

cakram terhadap bakteri Escherichia coli sebagai 

bakteri gram negatif dan Staphylococcus aureus 

sebagai bakteri gram positif[13]. Pemilihan jenis 

bakteri ini juga didasarkan pada penggunaan 

daun pucuk merah untuk obat diare dan kram 

perut[2]. Tingkat aktivitas antibakteri dari 

minyak atsiri ditentukan melalui penentuan 

zona inhibisi yang terbentuk pada cakram 

(dalam mm)[13]. Uji toksisitas  dilakukan dengan 

metoda Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

terhadap larva udang Artemia salina Leach 

melalui penentuan nilai LC50[14]. 

Metodologi Penelitian 

Bahan kimia 

Bahan yang digunakan: Daun tanaman pucuk 

merah (berwarna merah) yang diperoleh  dari 

lingkungan Universitas Andalas, Limau Manis, 

Kota Padang, Sumatera Barat, Indonesia (0° 54' 

52,2648'' S 100° 27' 34.\,2936'' E), akuades, 

metanol, media Nutrient Agar (NA) , Mueller 

Hinton Agar (MHA), Dimetil Sulfoksida 

(DMSO), tween 80, kloramfenikol, alkohol 70%, 

bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, air 

laut dan larva udang Artemia salina Leach. 

Peralatan 

Peralatan  yang digunakan: Seperangkat alat 

hidrodistilasi, GC-MS (Agilent GC-7890B dan 

MSD-5977B, Agilent Technologies, Santa Clara, 

CA, USA), cawan petri, kertas cakram, autoclave, 

dan inkubator. 

Prosedur penelitian 

Isolasi Minyak Atsiri Daun Pucuk Merah 

6 kg daun pucuk merah segar dipotong kecil, 

minyak atsiri diisolasi dengan metode 

hidrodistilasi selama ±7 jam pada suhu 100 °C 

menggunakan Clevenger apparatus. Minyak 

atsiri yang diperoleh dihilangkan kadar airnya 

dengan menambahkan tembaga sulfat anhidrat, 
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kemudian ditimbang dan dihitung 

rendemennya. Selanjutnya dilakukan analisis 

menggunakan Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS)[15].  

Analisis Komponen Minyak Atsiri dengan GC-

MS 

Kandungan kimia minyak atsiri hasil isolasi 

dianalisis dengan GC-MS-QP-2010  dengan 

detektor triple axis. Kolom yang digunakan 

adalah kolom kapiler HP-5MS 5% Phenyl 

Methyl Silox (30 m x 250 μm x 0,25 μm) dengan 

laju alir 1,2 mL/menit dan tekanan 0,8 atm. 

Sampel diinjeksikan sebanyak 0,1 μL dengan 

split ratio 200:1, suhu injektor dan detektor 

diatur 250 °C – 280 °C. Gas pembawanya 

adalah gas helium Ultra High Purity (UHP) 

dengan laju alir 240 mL/menit [12].  

Temperatur kolom diatur pada suhu 80 °C 

untuk 1 menit pertama, kemudian dinaikkan 

sampai 100 °C dengan kecepatan 2 °C/menit, 

kemudian dinaikkan lagi sampai suhu 140 °C 

dengan kecepatan 3 °C/menit dan terakhir 

dinaikkan sampai 170 °C dengan kecepatan 4 

°C/menit. Nilai m/z dari MS yang terbaca yaitu 

45-500 AMU dengan energi ionisasi sebesar 70 

eV dan waktu pemindaian selama 3 detik 

dengan suhu sumber 230°C. Pengaturan 

parameter untuk GC-MS, pencatatan dan 

proses data dilakukan menggunakan software 

GC-MS Agilent Mass Hunter. Hasil analisis GC-

MS berupa data spektrum yang diperoleh 

dibandingkan dengan data National Institute of 

Standards and Technologies (NIST) 14[12].  

Uji Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri minyak atsiri hasil isolasi 

ditentukan dengan metode difusi cakram 

terhadap bakteri Escherichia coli, dan 

Staphylococcus aureus. 

Pembuatan media Mueller Hinton Agar 

(MHA)   

9,75 g MHA  dimasukan ke dalam erlenmeyer 

250 dan ditambahkan  akuades sampai tanda  

batas, kemudian  dipanaskan,  didiamkan 

beberapa saat, dan dimasukan kedalam cawan 

petri, lalu di sterilkan  dalam  autoclave pada 

suhu 121°C selama 30 menit. 

Peremajaan bakteri   

 Media Nutrient  agar  (NA) dibuat dengan cara  

melarutkan  3  gram  NA  dengan akuades  

sampai volumenya 100 mL,  selanjutnya 

diambil 1 ose bakteri dan digoreskan dimedia 

agar miring, lalu diinkubasi selama 24 jam. 

Suspensi bakteri dibuat dengan mengambil 1 

ose biakan murni bakteri Escherichia coli, dan 

Staphylococcus aureus disuspensikan 

menggunakan larutan NaCl fisiologi 0,9%. 

Pembuatan larutan uji 

 Larutan uji dibuat dengan mengencerkan 

minyak atsiri 100% dengan campuran pelarut 

(DMSO, akuades steril dan tween 80 (0,1% v/v)  

perbandingan 1:7:2), sehingga diperoleh 

larutan uji dengan variasi konsentrasi 12,5; 25; 

50; dan 100% (v/v).   

Perlakuan uji 

Suspensi bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus yang telah dibuat 

dimasukkan sebanyak 50 μL ke dalam cawan 

petri yang sudah berisikan media padat MHA . 

Selanjutnya kertas cakram (d = 5 mm) yang 

sudah celupkan ke dalam  larutan uji diletakan 

diatas media yang telah ditumbuhkan bakteri . 

Kemudian diinkubasi selama 24 jam dan 

diukur zona inhibisi  yang terbentuk pada 

kertas cakram, menggunakan jangka sorong [13]. 

Uji Toksisitas 

Uji toksisitas minyak atsiri hasil isolasi 

dilakukan dengan metode Brine Shrimp Lethality 

Test (BSLT). 10 mg minyak atsiri dilarutkan 

dengan 10 μL tween 80 (0,1% v/v), lalu 

dicukupkan dengan air laut sampai tanda batas 

dalam labu ukur 10 mL, sehingga didapatkan 

larutan induk dengan konsentrasi 1000 μg/mL. 

Selanjutnya larutan induk ini diencerkan untuk 

memperoleh variasi konsentrasi sampel uji: 80; 

40; 20; 10; dan 5 μg/mL, kedalam masing-

masing larutan uji dimasukkan 20 ekor larva 

udang. Setelah 24 jam dihitung jumlah larva 

udang  yang mati, selanjutnya ditentukan nilai 

LC50 melalui analisis probit dan persamaan 

regresi. Penentuan nilai probit didapatkan dari 

jumlah persen larva udang yang mati[16][17]: 

% Kematian = 
Jumlah larva udang yang mati

Jumlah larva uji
 x 100% 
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Table 1. Komponen kimia minyak atsiri daun pucuk merah 

No 
Waktu retensi 

(Menit) 
Nama Senyawa 

Rumus 

Molekul 
Area (%) 

Indeks 

Kemiripan (%) 

1 3,233 α-Thujene C10H16 0,76 97 

2 3,380 α- Pinene C10H16 5,98 87 

3 3,595 Camphene C10H16 0,47 97 

4 3,976 Sabinene C10H16 0,59 95 

5 4,134 3-Carene C10H16 15,67 86 

6 4,234 β- myrcene C10H16 1,15 96 

7 4,532 α- Phellandrene C10H16 0,27 91 

8 4,783 2-Carene C10H16 1,02 95 

9 5,081 D-Limonene C10H16 4,76 99 

10 5,777 γ-Terpinene C10H16 1,49 97 

11 6,617 (+)-4-Carene C10H16 2,02 97 

12 6,972 (+)-4-Carene C10H16 4,50 93 

13 7,407 Fenchol C10H18O 0,45 98 

14 9,255 Endo-Borneol C10H18O 0,46 95 

15 9,746 γ-Terpinene C10H16 3,03 93 

16 10,399 α- Terpineol C10H18O 10,74 72 

17 11,842 Citronellol C10H20O 0,27 60 

18 13,066 β- Pinene C10H16 0,60 97 

19 17,717 α- Cubebene C15H24 0,28 96 

20 18,962 α- Copaene C15H24 0,34 99 

21 20,559 (-)-α-Gurjunene C15H24 0,57 99 

22 21,205 Caryophyllene C15H24 23,45 99 

23 21,485 Germacrene D C15H24 0,36 96 

24 21,897 Aromadendrene C15H24 1,39 99 

25 22,558 Humulene C15H24 2,86 97 

26 22,859 Alloaromadendrene C15H24 1,40 99 

27 23,609 γ-Muurolene C15H24 0,26 99 

28 23,760 α-Muurolene C15H24 0,53 94 

29 24,478 γ-Gurjunene C15H24 3,28 99 

30 24,919 Cadina-1(6),4-diene C15H24 0,31 66 

31 25,210 γ- Cadinene C15H24 0,28 99 

32 25,648 Cadina-1(10),4-diene C15H24 1,15 98 

33 27,316 β-Cadinene C15H24 0,50 95 

34 27,783 1-Naphthalenol C15H22O 1,72 70 

35 28,020 Aromadendrene C15H24 2,89 99 

36 28,285 β-Panasinsene C15H24 0,82 93 

37 28,382 (+)-Ledene C15H24 0,78 90 

38 28,680 γ-Gurjunene C15H24 0,77 94 

39 29,423 α-Gurjunene C15H24 0,63 99 

40 29,972 Isolongifolene,9,10-dehydro- C15H22 0,35 93 

41 30,105 γ- Muurolene C15H24 0,54 96 

42 30,525 γ- Cadinene C15H24 0,30 95 
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Hasil dan Diskusi 

Isolasi minyak atsiri daun pucuk merah 

6 kg daun pucuk merah menghasilkan 6,6 mL 

minyak atsiri berwarna kuning muda dengan 

massa 6,55 gram. Dari hasil perhitungan 

diperoleh massa jenis 0,98 g/mL dengan 

rendemen ± 0,11% (b/b). Rendemen minyak 

atsiri daun pucuk merah yang dihasilkan ini 

berbeda dengan rendemen minyak atsiri daun 

pucuk merah yang dikumpulkan dari Odisha, 

India yaitu sebesar 0,27% (b/b)[5]. Perbedaan 

rendemen yang diperoleh dapat dipengaruhi 

oleh fisiologi seluruh tanaman dan beberapa 

faktor seperti: radiasi matahari, suhu, 

kelembaban, lokasi geografis, dan genetika 

spesies[10]. 

Identifikasi komponen kimia minyak atsiri 

hasil isolasi 

Identifikasi komponen kimia minyak atsiri 

hasil isolasi dengan Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS)  dilakukan melalui 

perbandingan  dengan data National Institute of 

Standards and Technologies (NIST) 14,  

menunjukkan adanya 42 puncak yang 

mengindikasikan bahwa terdapat 42 senyawa 

dalam minyak atsiri daun pucuk merah. Data 

komponen kimia minyak atsiri ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa komponen kimia 

minyak atsiri daun pucuk merah didominasi 

senyawa golongan terpen yaitu seskuiterpen 

hidrokarbon (54%), monoterpen hidrokarbon 

(33%), monoterpen teroksigenasi (9%) dan 

seskuiterpen teroksigenasi (2%). Komponen 

kimia penyusun minyak atsiri daun pucuk 

merah yang memiliki persentase terbesar 

berdasarkan persen area adalah α-Pinene 

(5,98%), 3-Carene (15,67%), α-Terpineol (10,74%), 

dan Caryophyllene (23,45%).  Data Tabel 1 

menunjukan adanya perbedaan  komponen 

kimia utama dengan minyak atsiri pucuk 

merah yang berasal dari Odisha (India). Jena 

dkk (2021) telah melaporkan  komponen kimia 

minyak atsiri pucuk merah yang berasal  dari 

Odisha (India) terdiri dari 43 senyawa yang 

terdiri dari  seskuiterpen hidrokarbon (28,57%) 

dan monoterpen hidrokarbon (14,28%). 

Perbedaan lainnya juga ditunjukan pada 

kandungan senyawa utamanya yaitu  δ-Cadinol 

(29,53%), Caryophyllene oxide (26,25%), 

Cyclocolorenone (7,46%), dan Germacrene D 

(6,88%)[5]. 

Data spektrum  massa  dan pola fragmentasi  

dari masing-masing senyawa utama, juga 

mendukung bahwa komponen utama minyak 

atsiri hasil isolasi dari daun pucuk merah ini 

adalah α- Pinene, 3-Carene, α-Terpineol dan 

Caryophyllene. Data ini ditampilkan pada 

Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3,  dan Gambar 

4. 

Penentuan linieritas kafein dilakukan dengan 

memplot kadar kafein (100-500 ppm) versus 

intensitas masing-masing warna merah, hijau, 

biru dan merah-hijau-biru sensor pada menit 

ke-10, 12, dan 14. Pada menit ke-12, intensitas 

warna sensor di semua kanal warna (merah, 

hijau, biru dan merah-hijau-biru) tertinggi jika 

dibandingkan dengan intensitas warna pada 

menit ke-10 dan ke-14. Selanjutnya, profil 

linieritas kafein di berbagai kanal warna pada 

menit ke-12 dapat dilihat pada Gambar 4B-4E.  

Pada Gambar 1a diketahui bahwa senyawa ini 

memiliki nilai m/z 136, sesuai dengan rumus 

molekul C10H16, mempunyai DBE = 3,  yang 

menunjukan adanya 2 siklik  dan 1 ikatan 

rangkap. Pola fragmentasi  dari senyawa  α- 

pinene   ini ditampilkan pada Gambar 1b. 

Pada Gambar 2a diketahui  bahwa senyawa ini 

memiliki nilai m/z  136, sesuai dengan rumus 

molekul C10H16 mempunyai DBE = 3, yang  

menunjukan adanya 2  siklik dan 1 ikatan 

rangkap. Pola fragmentasi  dari senyawa 3-

Carene  ini ditampilkan pada Gambar 2b. 

Pada Gambar 3a diketahui  bahwa senyawa ini 

memiliki nilai m/z 154, sesuai dengan rumus 

molekul C10H18O mempunyai nilai DBE = 2, 

yang menunjukan adanya 1 siklik dan 1 ikatan 

rangkap. Pola fragmentasi  dari senyawa α-

Terpineol  ini ditampilkan pada Gambar 3b. 
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Gambar 1. Spektrum massa (a) dan pola fragmentasi (b) senyawa α- Pinene 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Spektrum massa (a) dan pola fragmentasi (b) senyawa 3-Carene 
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Gambar 3. Spektrum massa (a) dan pola fragmentasi (b) senyawa α- Terpineol 

 

 

 

Gambar 4. Spektrum massa (a) dan pola fragmentasi (b) senyawa Caryophyllene 

 

Pada Gambar 4C terlihat bahwa profil kurva 

Pada Gambar 4a diketahui bahwa senyawa ini 

memiliki nilai m/z 204 dan sesuai dengan 

rumus molekul C15H24 mempunyai nilai DBE 

=3, menunjukan adanya 1 siklik yang 

mempunyai 2 ikatan rangkap. Pola fragmentasi 

Caryophyllene  dari senyawa ini ditampilkan 

pada Gambar 3b. 
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  Aktivitas antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan minyak atsiri daun 

pucuk  merah dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri. Hasil uji aktivitas 

antibakteri ini ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Dari data Tabel 2. diketahui bahwa minyak 

atsiri daun pucuk memiliki kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang 

ditandai dengan terbentuknya zona inhibisi. 

Aktivitas antibakterinya ini termasuk ke dalam 

kategori aktif pada konsentrasi 100 dan 50%, 

serta kategori lemah pada konsentrasi 25 dan 

12,5%. Ini sesuai dengan kriteria kemampuan 

antibakteri yang dilaporkan oleh Muharni dkk 

(2017), dimana suatu senyawa dikatakan sangat 

aktif antibakteri  jika memberikan nilai zona 

inhibisi 21-30  mm  atau lebih, aktif antibakteri 

jika memberikan zona inhibisi 11-20 mm dan 

lemah antibakteri jika memberikan zona 

inhibisi 6-10  mm [18]. 

 

Berdasarkan pengamatan (Gambar 5) diketahui  

bahwa diameter zona inhibisi meningkat 

seiring dengan kenaikan konsentrasi, hal ini 

disebabkan karena semakin besar konsentrasi 

maka semakin banyak juga senyawa aktif yang 

terdapat di dalam sampel uji.  

 

Tabel 2. Diameter zona inhibisi minyak atsiri hasil isolasi terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli 

 

                        
(b) 

Gambar 5. Pengamatan zona inhibisi minyak atsiri hasil isolasi terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

(a) dan Escherichia coli (b) 

Konsentrasi (%v/v) 
Zona Inhibisi (mm) 

Staphylococcus aureus Escherichia coli 

100 16,15 ± 2,03 16,13 ± 1,74 

50 12,45 ± 0,61 11,09 ± 0,08 

25 9,66 ± 1,21 7,89 ± 0,11 

12.5 6,44 ± 1,09 6,05 ± 0,99 

Kloramfenikol 32,38 ± 1,07 31,39 ± 1,46 
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Tabel 3. Hasil uji toksisitas minyak atsiri daun pucuk merah 

Konsentrasi larutan 

uji (μg/mL) 

Log 

konsentrasi 

Total larva 

udang (ekor) 

Rata-rata kematian 

larva udang 

Persen 

kematian (%) 

Nilai 

Probit 

5 0,7 20 11,67 58 5,20 

10 1,0 20 13,33 63 5,44 

20 1,3 20 15,33 77 5,74 

40 1,6 20 17,33 87 6,13 

80 1,9 20 19 95 6,64 

Kontrol* 0 20 0 0 0 

* tween 80 + air laut 

 

 

 

Gambar  6. Kurva hubungan nilai probit dan log konsentrasi 

 

Kemampuan minyak atsiri ini dalam 

menghambat aktivitas antibakteri disebabkan 

oleh sifat lipofilik  dari minyak atsiri yang 

dapat memasuki membran sel bakteri yang 

tersusun atas fosfolipid, dengan demikian 

pertumbuhan bakteri menjadi terhambat[19]. 

Toksisitas 

Uji toksisitas dengan metode Brine Shrimp 

Lethality Test (BSLT) ditentukan melalui nilai 

LC50 yang didasarkan pada jumlah larva udang 

yang mati [20]. Hasil uji toksisitas minyak atsiri 

daun pucuk merah menunjukkan bahwa 

jumlah larva udang yang mati sebanding 

dengan konsentrasi sampel uji  (Tabel 3). 

Semakin tinggi konsentrasi sampel uji maka 

semakin banyak pula kematian larva udang 

karena semakin banyak zat aktif yang 

terkandung dalam sampel uji tersebut [20]. 

Dimana senyawa aktif tersebut merupakan 

senyawa-senyawa terpenoid (monoterpen dan 

seskuiterpen) yang berasal dari minyak atsiri, 

senyawa golongan terpenoid ini telah banyak 

dilaporkan  memiliki  toksisitas [21]. 

Analisis probit dan perhitungan dari nilai 

regresi didapatkan nilai LC50 minyak atsiri hasil 

isolasi sebesar 3,99 μg/mL (Gambar 6). Dengan 

demikian minyak atsiri pucuk merah bersifat 

toksik kuat hal ini sesuai pemaparan Hamidi 

(2014), suatu bahan dikatakan bersifat toksik 

kuat apabila mempunyai nilai LC50<100 

μg/mL[20]. Hasil uji toksisitas ini juga 

menunjukkan adanya korelasi dengan hasil 

sitotoksik minyak atsiri pucuk merah terhadap  

sel kanker  HCT-116 dan Pa-1 yang dilaporkan 
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  oleh  Jena dkk (2021) yang sama-sama 

menunjukan toksisitas yang kuat [5]. 

Kesimpulan 

Minyak atsiri daun pucuk merah mengandung 

42 senyawa dengan 4 senyawa utama yaitu α-

Pinene (5,98%), 3-Carene (15,67%), α-Terpineol 

(10,74%), dan Caryophyllene (23,45%). Minyak 

atsiri daun pucuk merah memiliki aktivitas 

kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli pada konsentrasi 100% dengan 

zona inhibisi masing masing sebesar 16,15 ± 

2,03 dan16,13 ± 1,74 mm. Minyak atsiri hasil 

isolasi juga menunjukkan sifat toksik kuat 

terhadap larva udang Artemia salina Leach 

dengan nilai LC50 3,99 μg/mL. 
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